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KATA PENGANTAR

Penulisan paper Tugas Akhir ini dibuat untuk memenuhi syarat kuri-
kulum terakhir didalam rangka penyelesaian studi di jurusan Arsi-
tektur Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.

Penulisan ini adalah tahap pertama ujian, dan akan dijadikan landas
an Konsepsulil Perancangan Phisik Bangunan yang akan diujikan pada
tahap kedua nanti,

Ditandal oleh urgensinya pada pelayanan pendidikan bakat dan ketram
pilan kepada masyarakat serta mnilai permésalahan pada disiplin Arsi

tektur, maka topik yang kami ajukan adalah :

n FAKULTAS SENI MUSIK "

Dalam Kampus Institut Kesenién Indonesia di Yogyakarta.

Kami telah berusaha menyajikan tulisan ini seoptimal mungkin, namun
dengan keterbatasan akan kemampuan, waktu dan tenaga yang ada, kami
sadari bahwa penulisan ini masih banyak kekurangan~-kekurangannya.
Namun demikian, kami mengharap tulisan ini dapat memenuhi standard

persyaratan yang ada, dan lebih jauh lagi berguna bagi masyarakat.,

Akhirnya dengan segala hormat, kawi sampaikan ucapan terima kasih

kami kepada :

1. Bapak Ir. Soewandi Indanoe, MSc. Selaku Mentor Utama

2. Bapak Ir, Ra Wondoamiseno Selaku Mentor Pembantu

3, Bapak Ir. Djoko Woerjanto Selaku Ketua Jurusan Arsitektur
Fakultas Teknik - Universitas
Gadjah Mada.

4. Bapak Ir. Soewandi Indanoe, MSc. Selaku Koordinator Pelaksana
Tugas Akhir,

5. Bapak Victorius Ganap, M.Ed. Selaku Pembantu Ketua I,Pada

Akademi Musik Indonesia.
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6. Bapak F.X. Suhardjo Parto Selaku Dosen Seminar pada

Akademi Musik Indonesia,

Dan semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu demi satu de-
ngan bantuan-bantuannya yang sangat kami butuhkan sebagai materi

penyusunan sampai tersusunnya Paper Tugas Akhir ini.

Yogyakarta, April 1983

Penyusumn:

S U SHUYL O
npm. 8883 TA.
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PRNDAHUILUAN,

A, LATAR BELAKANG MASALAH,

1. Yogyakarta Sebagai Kota Budaya, Pariwisata Dan Pendidikan.

Adalah suatu ciri yang khusus Jjika dibandingkan dengan kota-kota
lainnya, terlebih lagi sebagai kota pendidikan dimana berkumpul
nya dan membanjifnya para pelajar dan mahasiswa dari Eeherapa
kota baik dari pulau Jawa maupun luar pulau Jawa membawa corak
dan warna kedaerahannya masing-masing.

Hal ini berpengaruh pada cara pergaulan maupun kegiatan yang -
berlangsung-ﬁikota Yogyakarta ini. Terbentuknya organisasi-orga
‘nisasi'ke§aerahan dikota inil yang dibentuk oleh pelajar-pelajar
maupﬁh mahasis@a-mahasiswa itu-sendiri merupakén suatu perwujud
“an dari pada bertambahnya para pelajar maupun mahaslswa dari
luar Daerah_istemewa Yogyakarta. '

Wadahﬁwadahfpendidikanpun tergsebar sebagal suatu fasilitas- pen
didikan délaﬁ berbagai disiplin,ilmu untuk mencetak kader-kader

bangsa dalam rangka mengisi pembanguran nasional,

2. Kondisi Pendidikan Musik di Yogyakarta.

Fungsi dari pada suatu pendidikan musik perlu mendapat sua
tu perhatian demi suksesnya bangsa Indonesia dalam membina musik
itu sebagai_suatu kurikulum pada lembaga-lembaga tersebut.*l
Jadl jelaslah dengan kurikulum tersebut Yogyakarta yang mempu-
nyal fasilitas pendidikan musik sudah seharusnya mempunyai tena
ga-tenaga pendidik maupun semimgn-seniman musik yang cukup baik
kualitas maupun kuantitasnya. Tapi hal ini bertolak belakang,
karena di AMI (Akademi Musik Indonesia) sebagai lembaga pendidik
an tihggi mﬁsik justru menjadi risau karena kurangnya temnaga
pengajar musik yang mempunyai latar belakang pendidikan sarjana,
sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut terpaksa dipergunakan

tenaga tidak tetap yang dipandang mampu, walaupun tidak mempunyai

*]1, Kertas kerja pada pertemuan Musik Indonesia, DKJ - des. 1974.
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latar belakang pendidikan musik secara formal., *2

Disamping kelangkaan tenaga-tenaga edukatif yang formal dewasa
ini maka perkembangan dalam bidang tekmologi sedikit banyak juga
mempengaruhi perkembangan musik.

Bagaiman mencari pasar bagi produksi maju termasuk produksi kese

niam, dam apa yang dipasarkan dalam produksi keseniamn itu yang

mempunyai artianm pengertian yang selﬁas—luasmya, memperkenalkan
dan menyediakan kesempatan seluas-luasnya bagi calon konsumen ha
sll cipta semi itu. *3

Dan Indonesiamerupakan pasar potemsial bagi produk-produk terse-
but, damn itulah yang terjadi dewasa ini seperti di Yogyakarta.
elah saty akibét sampingannya adalah apa yang disebut musik-mu

sik sesaat, begitu besarmya frekwensi musik imnl didalam masyara-

kat kita sehingga seakan-akan tidak memberi peluang kepada musik

musik sejati untuk tampil dipementasan. Fatalnya musik-musik se-

saat justru banyak dijadikan semacam cermin/ patokan pengertian

musik bagi masyarakat kebanyakam, *L4

3. Musik Sebagai Suaiu Media-Untuk Berkomunikasi.

Dalam kehidupannya manusia tidak akan lepas dari pada ber-
komunikasi baik itu melalui bahasa maupun melalui nada-nada éuara
Sehingga musik dapat diartiak sebagal daya upaya manusia dalam
memberi ungkapan peranan serentak dengan memperindah keindahan
berupa nada-nada yang dapat kita dengar.

Seperti diketahui bahwa kelompok-kelompok musik dewasaini banyak
tampil dimasyarakat, mereka ingin berkomunikasi, ingin mengung-
kapkan dirinya yaitu sebagai kebutuhan manusia secara individu,
disamping itu juga mereka ingin berkomunikasi dengan masyarakat

ingin memberi pesan atau maksud kepada masyarakat pendengarnya =-

*2, Laporan Tahunan, Perimgatan Dies Natalis XVIII A.M.I. 1982, hallk

" *3. Harian Kompas,22 Nov. 1982, hal. IV, Karya Seni Barang Dagangan?
oleh : Ariel Heryanto (dosen Univ. Kristen Satya Wacana).
*4, AMI - Seminar Akademi IKI, Bandung, maret 1981 - hal. 129.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3

yang mana ini merupakan suatu kebutuhan sosial. Sehingga dari
uraian diatas maka musik perlu dijadikan suatu media untuk me=-

nunjukkan individu mereka atupun umtuk menunjukkan indentitas
bangsa.

L. Pendidikan Dan Kegiatan Musik di A.M.TI.
AMI yang sejak th,1976 secara resmi menjadi anggota kelu-

arga besar Direktorat Jemderal Pendidikan Tinggi, walau hanya
berstatus akademi AMI memikul tamnggung jawab yang berat sebagal
satu-satunya lembaga pendidikan tinggi negri dalam bidang musik

yang mempunyali wewenang tidak hanya menghasilkan para lulusan

sarjana muda saja, akan tetapi Jjuga para lulusan seniman musik
yané setingkaﬁ demganrsarjana. *6

Sejak tahun 1979 AMI telah menjalankan program pendidikan baru
dalam rangka penyesuaian dengan SK Menteri P & K no. 0124/U/
1979, serta dalam menyongsong masuknya AMI kedalam fakultas ke
éenian IKI. Dalam program baru tersebut umtuk timgkat sarjana
atau seniman telah disederhanakan menjadi 9 semester. *7

Dalam Rencama Induk Pemgembangan ( RIP ), IKI sudah dapat di-
pastikan akan herdiri di Yogyakarta. *8 _

Pada tabum 1981/ 1982 AMI menerima mahasiswa sekitar 40 % dan
pada tahun 1982/ 1983 hanya 33 % yang dibagi dalam 3 jurusan;
Sastra musik -~ Musik Sekolah - dan Teori Komposisi. * 9
Menurunnya prosentase pemerimaan mahasiswa ini cukup mempriha-
tinkan, hal imi disebabkan karena disamping persyaratan untuk
masuk harus mempunyai persiapan khusus, juga langkanya tenaga
pendidik serta minimnya fasilitas/ alat dan wadah yang tersedia.
Khusus mengenai wadah ini ada 2 macam: - Ruang teori - dan Ru

ang Praktek. Dimana ruang praktek ini masih dibagi lagl men -

* 6. Laporan Tahuman, Peringatan Dies Natalis XVIII AMI, hal. 1
* 7, I bid, hal 3. |

* 8.1 b1d, hal 13,

*9.Ibid. hal 2.
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jadi ruang latihan individu, ruang latihan bersama

ruanglatihan orkes simphoni (auditorium) dan perputakaan musik

( disko ), selain itu masih ada ruang2 khusus untuk koleksi alat2

musik daerah di Indonesia dan penyimpanan alat2 musik standard.*10

Sehingga untuk selanjutnya harus diperhatikan tuntutan beberapa

kegiatan spesifik yang berlangsung dalam komplek pendidikan musik,

A, Kegiatan praktek yang berlangsung didalam wadah pendidikan musik
ini harus mempunyai sistim pelaksanaan praktek yang terunkgkap
kan dalam karakter kegiatannya.

B. Ketidak saling mengganggu dalam suasana antara aktifitas kuliah

dengan aktifitas praktek/ latihan.

C. Pewadahan beberapa aktifitas untuk menuju Flexibilitas yang
tinggi dengan dominasi ruang latihan/ praktek/ pertunjukan.
- Konser besar orkes simphoni dengan gerak statis.,
- Orkes simphoni besar + opera, dengan campuran gerak statis
(musikus) dan dinamis (operet).

D. Kemiripan beberapa praktek kurikulum dari tiap Jjurusan dalam

efektifitas ruang.

B. PERMASALAHAN.

l. Permasalahan Internal.

a., Efesiensi kebutuhan ruang sesuai dengan kurikulum,

- Berdasarkan faktor Populasi pemakal yaitu mahasiswa, tenaga

dosen dan tata laksana yang kegiatannya didasarkan atas ku-
rikulum yang berlaku.
- Kapasitas unit kelas.

Jumlah mahasiswa tiap2 kelas ditentukan oleh persyaratan2

efektif untuk -menerima dengan baik mata kuliah yg dibrikan.
Sesual dengan kegiatan yang ada, maka dibagi dalam 3 macam

unit kelas : - unit kelas teori
- unit kelas praktek individu

.¥ 10. Laporan tahunan, Peringatan Dies Natalis XVIII., AMI., hal, 11
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- Unit kelas praktek bersama.
Dimana masing-masing kelas mempunyai persyaratan efektif ruang
yang berbeda.

b. Kebutuhan akan sistim akustik dengan spesifikasi pada kegiatan

praktek/ latihan/ pertunjukan

Melihat sifat kegiatan khususnya pada ruang2 praktek individu

maupun ruang praktek bersama, menuntut adanya sistim akustik

yang dapat menghasilkan kualitas suara yang baik.

Untuk menghasilkan kualitas suara yang baik,ini mempunyal per
syaratan-persyaratan yang berpengaruh langsung terhadap ungkap
an bentuk bangunan dengan tidak mengesampingkan faktor2 pengha
waan“dan penyinaran alami.

]
2. Permasalahan External.

Tata letak bangunan itu sendiri yang kaitannya dengan fasilitas
sejenis serta tuntutan persyaratan dari ungkapan permasalahan

internal didalam komplek/ kampus.

C. TUJUAN DAN SASARAN.

- TUJUAN -: Merancang wadah fisik yang berupa bangunan pendidikan
‘musik pada Institut Kesenian Indomesia di Yogyakarta

sesuai dengan masalah yang dikemukakamn.,

- SASARAN :, Mendapatkan jumlah, macam dan besaramn ruang yang me
menuhi fungsi’dan persyaratan dari segl efesiensi
ruang, untuk kemudian diwujudkan dalam orgamisasi

ruang dan pola lay out gubahan keseluruhannya.

« Menerapkan hasil analisa kwantitatif dari pengaruh
suara instrumen musik yang ditimbulkan terhadap

ungkapan bentuk bangunan praktek/ latihan/ pertun
Jjukkan,

. Menerapkan hasil analisa tata letak bangunan bangu

nan dalam kampus IKI.
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